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Abstrak. Penelitian ini mengenai analisis dampak kompetensi, kompensasi terhadap kinerja karyawan. Populasi di dalam proses penelitian ini 

merupakan seluruh karyawan PT KLM di Jakarta. Pada penelitian ini digunakan teknik sampling data random sampling sederhana. Analisis data 

menggunkan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan kompetensi bisa memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT KLM di Jakarta baik secara parsial maupun scara simultan. 

 

Kata kunci: Kompetensi; Kompensasi; Kinerja Karyawan. 

 
Abstract. This study is about the analysis of the impact of competence, compensation on employee performance. The population in this research 

process is all employees of PT KLM in Jakarta. This study used simple random sampling data sampling techniques. Data analysis  using multiple 

regression analysis. The results of the study indicate that compensation and competence can provide a positive and significant influence on the performance 

of PT KLM employees in Jakarta both partially and simultaneously. 
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Pendahuluan 
 
Sumber daya manusia (SDM) selalu memainkan 
peran penting dari waktu ke waktu dan 
menempati posisi strategis dalam aktivitas 
bisnis perusahaan. SDM memiliki peran yang 
selaras dengan strategi perusahaan atau 
organisasi untuk mendukung kelangsungan 
ekonomi. Pengelolaan SDM yang efektif dapat 
memberikan dampak positif terhadap kinerja, 
yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi 
organisasi (Bahri et al., 2023). Dari sudut 
pandang resource-based view, kompensasi dan 
kompetensi SDM dianggap sebagai aset 
potensial yang dapat memperkuat daya saing 
perusahaan atau organisasi. Ketika kapabilitas 
SDM berkembang dengan baik, hal ini dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
meraih keunggulan kompetitif. Praktik 
manajemen SDM juga berperan dalam 
meningkatkan orientasi terhadap pelanggan. 
Pengelolaan SDM yang optimal di tingkat 
individu, tim kerja, maupun organisasi memiliki 
keterkaitan erat dengan keberhasilan dalam 
meningkatkan performa karyawan (Erpina et al., 
2014). Sejumlah penelitian telah mengkaji 
penurunan kinerja sumber daya manusia yang 
erat kaitannya dengan faktor kompetensi dan 
kompensasi. Dalam studi tersebut, berbagai 
aspek manajemen sumber daya manusia 
dipertimbangkan sebagai bagian dari perilaku 
organisasi yang berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, terutama yang berkaitan dengan 
kompetensi dan kompensasi. 
 
Kompetensi merupakan karakteristik mendasar 
yang dimiliki individu dan berkaitan erat 
dengan efektivitas serta performa kerja mereka. 
Kompetensi menjadi elemen penting dalam 
pelaksanaan suatu peran dalam organisasi, 
karena berkontribusi terhadap pencapaian hasil 
kerja yang memuaskan. Untuk mencapai 
kesuksesan organisasi, kompetensi karyawan 
memegang peranan signifikan dalam 
meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, 
organisasi perlu memberi perhatian serius 
terhadap kompetensi sumber daya manusianya 
guna mendukung kualitas setiap aktivitas kerja. 
Pencapaian tujuan instansi secara efisien dan 
efektif sangat tergantung pada kontribusi 
karyawan. Seorang karyawan yang kompeten 
akan memiliki keterampilan, kecakapan, dan 

kemampuan dalam menjalankan tugas, fungsi, 
serta tanggung jawab yang telah dibebankan 
kepadanya. Dengan demikian, pencapaian 
tujuan organisasi sangat dipengaruhi oleh 
kesesuaian antara kompetensi karyawan dan 
tugas yang diberikan (Razak et al., 2022). 
Kompensasi merupakan hak yang diperoleh 
oleh karyawan sebagai bentuk imbalan atas jasa 
atau kontribusi yang telah mereka berikan 
kepada perusahaan. Untuk menciptakan sistem 
kompensasi yang adil, manajemen perusahaan 
perlu melakukan evaluasi terhadap pekerjaan 
yang dilakukan oleh karyawan. Evaluasi ini 
memungkinkan manajemen untuk 
mempertimbangkan berbagai aspek, seperti 
keterampilan, upaya, tanggung jawab, serta 
kompetensi karyawan dalam menjalankan 
tugasnya. Menurut Rivai (2014), kompensasi 
berperan sebagai bentuk penghargaan atas 
kinerja karyawan. Senada dengan itu, Sutrisno et 
al. (2022) menyatakan bahwa kompensasi 
merupakan bentuk timbal balik yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan. Tujuan utama 
karyawan dalam bekerja adalah memperoleh 
kompensasi sebagai bentuk apresiasi atas kinerja 
yang telah mereka capai. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan. Populasi 
penelitian mencakup seluruh karyawan PT 
KLM yang berlokasi di Jakarta. Dalam 
pengambilan sampel, digunakan metode random 
sampling sederhana. 
 
 

Tinjauan Literatur 
 
Kompetensi dan Kinerja 
Karyawan akan memiliki kinerja yang tinggi 
apabila mereka memiliki kompetensi yang 
tinggi, sementara karyawan yang cenderung 
tidak memberikan kinerja yang baik umumnya 
memiliki kompetensi yang rendah (Utomo, 
2019). Kompetensi ini ditentukan oleh 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang 
dimiliki, yang memungkinkan pegawai untuk 
melaksanakan tugas secara profesional, efektif, 
dan efisien. Penilaian kinerja karyawan harus 
dilakukan secara berkala dengan mengacu pada 
peraturan yang berlaku, agar dapat 
mengevaluasi sejauh mana karyawan 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Hasil 
penelitian Rahayu et al. (2022) dan Razak et al. 
(2022) menunjukkan bahwa kompetensi 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja. H1: Kompetensi memiliki pengaruh 
terhadap kinerja. 
 
Kompensasi dan Kinerja 
Hasibuan (2020) menyatakan bahwa tujuan 
pemberian kompensasi antara lain adalah untuk 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang 
pada akhirnya akan menjaga stabilitas karyawan 
dan menurunkan tingkat pergantian (turnover). 
Selain itu, dengan pemberian kompensasi yang 
layak dan sesuai dengan tenaga serta 
kemampuan yang dikeluarkan, karyawan akan 
merasa dihargai dan lebih berkomitmen untuk 
bekerja dengan sungguh-sungguh, guna 
mencapai hasil kerja yang lebih baik dan 
meningkatkan kinerjanya. Kompensasi 
merupakan salah satu elemen penting dalam 
manajemen sumber daya manusia (MSDM), 
yang mencakup berbagai bentuk penghargaan 
yang diberikan kepada individu sebagai imbalan 
atas pelaksanaan tugas yang diemban oleh 
perusahaan. Karyawan memperoleh imbalan 
atas kinerjanya, baik dalam bentuk finansial 
maupun non-finansial (Sutrisno et al., 2022). 
Istilah kompensasi digunakan untuk merujuk 
pada sejumlah imbalan, baik berupa uang 
maupun barang, yang diberikan secara langsung 
maupun tidak langsung kepada pekerja sebagai 
apresiasi atas jasa yang mereka berikan kepada 
perusahaan.  
 
Penyusunan strategi kompensasi yang tepat 
sangat penting dalam MSDM karena dapat 
membantu menarik dan mempertahankan 
tenaga kerja yang kompeten.  Selain itu, 
struktur kompensasi juga berperan dalam 
mendukung pencapaian tujuan strategis 
perusahaan (Putri & Anisa, 2022). Salah satu 
wujud pemanfaatan fungsi MSDM adalah 
pemberian kompensasi sebagai bentuk 
penghargaan atas tanggung jawab yang 
dijalankan oleh karyawan. Gaji yang diterima 

karyawan atas kerja keras mereka menjadi salah 
satu faktor utama dalam keputusan seseorang 
memilih bekerja di suatu perusahaan. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu memberikan gaji 
yang layak agar karyawan merasa dihargai, yang 
pada gilirannya akan berdampak positif 
terhadap motivasi dan kinerja mereka. 
Kompensasi bisa berbentuk tunai maupun non-
tunai, yang diberikan secara langsung atau tidak 
langsung sebagai bentuk penghargaan atas 
kontribusi karyawan terhadap perusahaan (Az-
zaakiyyah et al., 2022). H2: Kompensasi 
berpengaruh terhadap kinerja. 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif asosiatif dengan metode survei dan 
analisis regresi berganda. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 75 
karyawan PT KLM yang berlokasi di Jakarta, 
dengan data sekunder yang diperoleh dari 
perusahaan. Analisis data dilakukan dengan 
memastikan bahwa model regresi memenuhi 
asumsi residual yang terdistribusi normal. Selain 
itu, dilakukan pula uji multikolinieritas, 
heteroskedastisitas, dan pengujian hipotesis. Uji 
hipotesis dilakukan dengan membandingkan 
nilai r, t hitung, dan F hitung dengan nilai tabel 
pada tingkat signifikansi α = 0,05 untuk 
menentukan signifikansi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Analisis regresi berganda menunjukkan 
pengaruh kompetensi dan kompensasi terhadap 
kinerja karyawan di PT KLM, Jakarta. 

 

 
Tabel 1. Hasil Regresi Berganda 

Model Standard Coef T Sig. 

Beta 

Constant  -.054 .841 

Kompetensi .621 10.384 .000 

Kompensasi .758 12.803 .000 
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Dari hasil analisis di atas, diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 

 
Kinerja Karyawan = 0,621 Kompetensi + 

0,758 Kompensasi + e 
 
Variabel kompetensi dan kompensasi 
menunjukkan pengaruh yang signifikan dan 

cukup besar terhadap kinerja karyawan, yang 
tercermin dalam uji t dengan tingkat signifikansi 
< 0,05. Sementara itu, untuk koefisien 
determinasi, pengaruh kompetensi dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan dapat 
dilihat pada data berikut: 
 

 
Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adj R Square Std. Error of Estimate 

1 .918a .814 .809 7.425 

a. Predictors Constant, Kompensasi, kompetensi 

 
Pengaruh kedua variabel ini terhadap kinerja 
karyawan lebih tercermin pada kolom Adjusted 
R Square, yang menunjukkan nilai sebesar 
80,9%. Sisa 19,1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar variabel tersebut. Berikut 

adalah beberapa data yang menggambarkan 
pengaruh simultan dari faktor kompetensi dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan, yang 
disajikan dalam tabel berikut: 

 
 

Tabel 3. Hasil ANOVA 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 32171.41 2 12529.247 256.372 .001a 

Residal 61919.35 72 70.538   

Total 93190.76 74    

a. Predictors: Constant, Kompensasi, Kompetensi 

b. Dependent Variable – Kinerja Karyawan 

 
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
df1 dan df2 yang diambil dari F Tabel pada α = 
0,05 dengan nilai sebesar 3,0718, menunjukkan 
bahwa perbandingan nilai F hitung > F tabel 
dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 
0,05. Dari sisi kompetensi, pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan menunjukkan 
kontribusi secara langsung meskipun 
pengaruhnya relatif kecil. Kedua faktor, yaitu 
kompetensi dan kompensasi, memiliki peran 
yang sama dalam mempengaruhi kinerja 
karyawan. Namun, pengaruh kompensasi lebih 
dominan dibandingkan dengan kompetensi. 
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa PT KLM di Jakarta telah memberikan 
kompensasi yang sesuai dengan regulasi dan 
peraturan yang berlaku. Meskipun demikian, 
terdapat ketidakpuasan dari karyawan terhadap 
kompensasi yang diberikan. Ketidakpuasan ini 
dianggap belum cukup untuk meningkatkan 
kinerja dan motivasi karyawan. Hal ini 
menyebabkan motivasi karyawan di PT KLM 

Jakarta masih tergolong rendah, yang pada 
gilirannya berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja mereka. Kompensasi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, kompetensi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT KLM di Jakarta, terbukti dengan 
perolehan nilai t-statistik yang menunjukkan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Karyawan dengan 
kompetensi yang tinggi cenderung memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan 
mencapai target organisasi, yang pada gilirannya 
meningkatkan semangat kerja mereka dan 
memperbaiki kinerja. Sebaliknya, karyawan 
dengan kompetensi rendah cenderung tidak 
memiliki keterampilan dan kemampuan yang 
cukup untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik, yang berpengaruh negatif terhadap kinerja 
organisasi. Karyawan PT KLM di Jakarta 
memiliki karakteristik individu, kemampuan, 
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dan keahlian yang berbeda, dan tidak semua 
karyawan mengikuti pendidikan atau pelatihan 
yang dapat meningkatkan kompetensi mereka. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
oleh Rahayu et al. (2022) dan Razak et al. (2022), 
yang menyatakan bahwa kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan kinerja 
karyawan PT KLM di Jakarta, pengembangan 
kompetensi karyawan perlu mendapatkan 
perhatian lebih. Selain itu, hasil analisis juga 
menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Kompensasi 
yang diterima dengan tepat dan sesuai akan 
meningkatkan kinerja karyawan di PT KLM 
Jakarta. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
oleh Sutrisno et al. (2022), yang menyatakan 
bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Kompensasi 
mencerminkan hubungan profesional, di mana 
tujuan utama karyawan bekerja adalah untuk 
memperoleh imbalan yang cukup guna 
memenuhi kebutuhan mereka, sementara 
perusahaan memberikan kompensasi agar 
karyawan dapat melaksanakan tugas sesuai 
dengan harapan perusahaan, dengan tujuan 
untuk memajukan usaha perusahaan. 
 
 

Kesimpulan 
 
Sumber daya manusia (SDM) yang dikelola 
dengan baik akan berdampak positif pada 
kinerja, sehingga berkontribusi pada 
peningkatan efisiensi organisasi. Kompetensi 
dan kompensasi, baik secara parsial maupun 
simultan, memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT KLM 
di Jakarta. Pengaruh kedua variabel ini terhadap 
kinerja karyawan lebih tercermin pada kolom 
Adjusted R Square, yang menunjukkan nilai 
sebesar 80,9%, sementara sisa 19,1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
variabel tersebut. 
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